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i Belajar dan selalu dilatih, tidakkah itu menyé
nangkan ? Kawan2 datang dari tempat jauh, tidak
kah itu membabagiakan ? Sekalipun orang tak ma
" u tahu, ia tidak. menyesalinya, bukankah ini si—
kap scorang Susilawan ?

( Sabda Sugi A. 1/1 )

Seorang Kuncu bila tidak menghargai dirinya
piscaya tigak berwibawa, belajarpun tidak akan te
guh. Maka utamakanlah sikap.setia dan dapat di
percaya, janganlah berkawan dengan orang yang
tak seperti dirimu dan bila bersalah janganlah ta-
kut memperbaiki.

( Sabda Suci A. 1/8 )
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Ulat sutera musim semi tak pernah lelah

tetap memintal harapannya siang dan malam
musnahnya mereka tidak menjadi soal apa-apa,
karena bukankah cinta tak pernah lenyap ?

Kupersembahkan

Untuk ayah dan ibu yang kuhormati
Istriku Lilik Kirana Dewi yang kucintai
Putri pertamaku Céndrayani

Putera keduaku Onny Dahana

dan teman2 Korps Kesenian Genta Budaya.
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PA yang toyu katakan memang benar. Ma-

rilah kita bertindak segera, masing? menye-

lamatkan seorang dari dua pangeran itu.
Menyetujui Hek Cincu dengan bersemangat.
Pertapa Kong Seng Cu lalu membacakan mantera- -
nya untuk memanggil roh? halus dari raja Iblis
Hong Kin Lek Su.

Sungguh hebat reaksi dari mantera yang |
di bacakan Kong Sengsu itu. Dalam sekejab langit
gelap pekat, awan hitam ber kétel2 dan angin le- |
sus bergemuruh seakan menutup anak  telinga,
hijuup . . hualaa . . hiuupp

Di depan dua pertapa itu segera muncul Raja Iblis
yang mewujud seperti seorang raksasa tinggi besar.
Sepasang mata mendul keluar dag s:kujur tubuh-
nya berbulu lebat mirip orang hutan.




Mulutaya merah seperti juga orang luka dan hi -
dungnya besar mekrok sepsrti kue Bol Kuda.

Raja Iblis Hong Kim Leksu berlutut dihadapan ke
dua pertapa itu dengan hormat. ;

Kong Sengcu lalu memerintahkan kepada raja iblis
angin lesus itu untuk mesmbawa terbang kedua pa
ngeran kepuncak gunung pertapaan mereka.

— Bawalah keduna putera baginda Tiu Ong i-
tu kepertapaan Pinto, jangan sampai gagal !

— Baik. hamba akan menjalankan perintah -
itu segera ! ;

Kedua pertapa itu lalu melesat keadgl&asa dan de-
ngan naik gumpalan awan kembali kepertapaananya.

Sementara raja iblis angin lesus itu lalu menjalan-
kan tugasnya. Dalam sekejab sekitar tanah lapang
dekat pintu gerbang Ngo Bun menggemuruh angin™
lesus yang sangat dahsyat.

Pasir, debu, batu kerikil dan dedaunan, terbang -
berhamburan membuat keadaan tanah lapapg itu
kabur dan gelap.

Jenderal Un Po Pai dan anak buahnya serta para
algojo yg bartindak hendak melaksanakan hukum-
an pancung kepala kepada dua putera rajaitu men



jadi sesak ndpas dan tak dapat membukakan mata
nyd. , ; AYngRLa
Debu dan pasir menyerang _hebat kemuka para ser
dadu dan ‘algojo yang hendak menjalankan penghis |
kuman itu. ‘
‘Kurang lebih sepulub menit’ angin prabara itu ber-
tiop hebat, Dan tatkala’ apgin lesus itu berhenti ber
tiup barulaa para serdadu dan algojo berani mem: |
_bukakan mata, ‘ _

Alangkah terkejutnya mereka, terlebib jenderal Un
Po Pai yang mengzpalai pelaksanaan bukuman ma
ti' atas dirr dva pangeran itu..

Tonggak tempat mengikat kédua pangeran ity po-
los.

Sampaipun rantai2 ‘untuk peagikat juga terbang fer
“bawa angin bersama kedua putera raja.

, — Heiya, celaka, kedua Tisnhé teiah terbang
’ ’(e:'bawa angin! 3¢ H ' \
Jenderal Ua Po Pai’ bergemetar sekujur tubabnya
dan semangatnyap‘un_tetbang entah kemana,

‘— Un ciangkin cel_dka, jiwe Tianhe h;iiang ter

%' ‘bawa angin!

Serdadu din  para algo]o itu menjadi ribut dan
men-can? kesekehling dan ma hibat2 sampal kejaiak
_yang cukup jauh.

Akaa tetapi kedua pangéran itu tiada nampak ba-

yang‘nya. y ¥ ‘




Entah terbang sampai.kemana . . . 2

Pada waktu itu jenderal besar Oei Hui Hoo.
dengan para menteri masih berada dibalairung mem
pelajari surat baginda Tiu Ong.

Mendengar ribut? diluar istana, mereka jadi tegang
dan amat cemas. Yang dikhawatirkan adalah pe-
laksanaan. hukuman mati atas diri' kedua pangeran
itu. Kalau sampai terlanjur dijalankan, bukanlah
kurun dinasti Siang akan punah ?

Asiang Pikan berbahgkit dan bertanya kepada Bu-
Seng Ong Oeci Hui Hoo.

— Bu Seng Ong, apakah yg sedang ‘terjadi. ?

Sebelum O:i Hui Hoo tahu apa yang hendak diu-

capkan untuk menjawab pertanyaan menteri Pi Kan

Diambang, balairung telah muncul ienderal Oei -
Bzng dan Ciu Kie. :

— Apakah yg sudah tetjadi lec c1angkun ?

Para menteri negara itu mengajukan pertanyaan ke’
pada kedua jenderal yang baru muncul 1tu hampir
berbareng.

— Suatu keajaiban yang bolehlah dlkdtakan
sebagai mujijat telah terjadi.

Sebelum pam algOJo m°nurunkan zolok utk memeng



gt (i ik

gal batang leher jiwé Tianhe. Tetapi. Tiba? bexti-
uplah angin prahara yang sangat dahsyat. '
; Pasir, debu, batu2 kecil dan radting2 berham
buran disertai bau harum anech. M:mbuat orang
yang mengendus bebauan itu térpaksa merapat-
kan mata seakan mau pulas dalam ketidurannya.
Kurang lebih sepuluh memt angin prahara itu bar
tiup, setelah angin lesus ity berlalu. Alangkah ter
kejut Un ciangkun dan anak buahnya, sebab jiwe
Tiaghe sudah hilang terbawa angin. ‘
Dicar: cari sampai ketempat yang cukup jauh
namun tetap juga tidak dikétemukan. Inilah keja -
dian gaib itu sehingga membuat anak buah Ua 6i’
angkun ribut2 sampai saat ini. ;

 Mendengar “keterangan ini jenderal besar Bu
Seng Oog dan para menteri teramat bersyukur.

— Rupaoya Tuban tidak setuju dengan pe—
musnaban kurun keluaiga Kaisar Seag Thoag, syu
kur . syukiir , , Siancay , , siancay , »

Hampir semua pembesar dalam balairung itu
menarik napas lega dan memuji  kebesaran dan Ka
sih Tuhao. {

' Hanya jenderal Un Po Pai dan anak buah —

nya yaug gemetar dan kecut sékali haunya.
Dengan muka pucat dan mala redup  say
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Py Rl
mereka ter-gesa2 menufy .;rsmbq_; Siu Sian Kiong

untuk melaporkan keja@ip’h\b{iﬁ‘ ‘itu 'E@paddigag’jn;?
AN '\j‘ (Bt

d a . K5 A 4 g ‘,pf; (,,, 4‘"4“'
Dengan berlutut jendesal tjﬁ}‘r ) Pd”'ﬂ@;ﬁ(g@n-
kan Singci dan melapor. e T

— Ampun baglnda, sin telah gagal dalam me
laksanakan bukoman mati atas diri jiwe Tianhe.

— Hah ? Siapakah yang telah berani brontak
pula dan membawa lari anak durhaka itu? Mene-
gur baginda dengan mata mencilak,

— Bukan siapa?, akan tetapi angin prahara yang
membawa terbang jiwe Tianhe. ;

— Angin prahara ? Bagaimana terjadinya peris
tiwa itu ciangkun ? Katakan lékas !

— Tatkala sin dan apak buah sin hendak men
jalankan bukuman pancung kepala, Tiba? bertiup-
lab angin lesus disertai bébauvan wangi yang ganjil.

Angin lesus itu begitu hebat dan keras sehingga su
aranya bergemurub bagaikan letusan2 guovng bera
pi. Pasir, debu. batu? kerikil serta daun dan ren-
ting berhamburan memukul tububh dan muka kami.
Semua menjadi sesak napas dan tak dapat membu
ka mata.

Dalam keddaan meram itulah kami tak tahu bagai
mana perlstiwa sebenarnya yang terjadi. ,
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Waktu kami membuka mata karena angin berhenti
bertiup., Apa vg kami lihat ? Celaka, jiwe Tianhe
telah tiada lagi ditonggak yg therantai tubuh jiwe

Tianhe. Anak buah sin sebarkan sampai kejarak vg-

jauh, namun bekas, jejak dan. bayang? jiwe Tianhe
tetap tidak kelihatan. Inilah peristiwa misterius yg

telah terjadi sehingga sin gagal menjalankan hukum
an mati. Mohon kemurahan baginda untuk mem-

berikan pengampunan sin sekalian’

Baginda menarik napas dalam2 dan memejamkan
sepasang matanya. Didalam hati baginda bertanya °
. Aliahkah yg turun tangan menyelamatkan anak? |

durhaka itu ? Sungguh aneh . . sungguh aneh . .

‘Dengan apa.daya baginda hanya dapat duduk ter

“tegun dan berdiam dirl saja.

Dan marilah kita ikuti La sinsiang Sian Yong
yg berjalan dibelakang menyusul Tangkiong Thay-
cu Un Kauw yang dibawa jenderal Un Po Pai &
berjalan ke istana Tiauw Ko terlebih dahulu. '

Waktu menteri tua ini tiba dipintu Ngo Bun, disi
tu masih banyak berkerumun beberapa pembesar,
tentara2 dan penduduk setempat yang ingin menca
ri tahu tentang peristiwa gaib itu,

Mendengar kabar lenyapnya jiwe Tianhe yg terba-
wa angin lesus, menteri tua itu amat bersukacita.

i2
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Namun ia tak banyak bertanya tanya, langsung
turun dari kereta dan memasuki gerbang pintu—
Ngo Bun.

Dari pintu Ngo Bun langsuag Siang Yong méma-
suki istana Kiu Kan Tian.

Tatkala para menteri melihat kedatangan Siang-
Yong, semuanya berbangkit dan memberi hormat.

—~ Stnsiang 20 10 . siestangy . .1 (per
dana menteri ) !

Siang Yong merangkapkan tangan untuk mem
balas semua penghormatan itu.

Kemudian masing masiag lalu mengambil tem
pat dudukoya.

— Ciongwe Lo ti'nhe dan liatwe Tayhu ( yz
terhormat rekan2 menteri sipil dan militer ).
Sebagai perdana menteri aku merasa berdosa besac .
karena mundur dari jabatan dan tinggal di gunung
yang sunyi. Perbuatanku ini terdorong rasa emost
yang begitu kekhi mélihat sepak terjang baginda
yang buto.

Tiga hari yg lalu Tangkiong thaycu berjalan kaki se
orang diri tersesit masuk kekediamanku. Tianhe
melarikan diri karéna hendak di bunuh baginda.
Dari thayculah aku mendengar pula bagaimana ke
matian Honghauw ( permaisuri ) yang sangat me-
medihkan. Baginda tidak berubah menjurus kehal
yang baik, seqaliknya semakin buas kejam, sewe-=
nang wenang dan biadab.

i3



Segera Terbit
cetak ulang

SAM KOK |

kisah tiga negard ?

Oleh Dhyana Tan Ceng Tik
VERSI BARU
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Masih Terdia Buku? - Saduran sdr. Dhyana !
Pesanlah pada alamat Toko Buku

© 2B

Kesayangan Anda

» RATNA JAYAA”
Jl. M.T. Haryono 403 -405/9

. Sam Kok
. 108 Pendekar Liang San
. Song Kang
. Pendekar Bangau Putih

. Sie Jin Kwie Ceng Tang

Sema rang.

—

Sie Jin Kwie Ceng See

. Cleopratra Negeri Tengah
. Cap Pek Lo Hoan Ong

. Harimau Kumala

10.

Rahasia Kuil Teratai Merah

Hong Sin

1
1
1
1
1
1
1
1

Cetak ulang
1 — 14 Tamat

—
—
—
—
e

—

23

_ Garuda Mas dari Shao LimSi1 —3

( masih ada lanjutannya )

e
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Liatwee sekahan adalah psmbesar2 yang mé
neritia" gajih negeri, l‘nengapa\ Liatwe tldak bekeris
untuk kebaikan negeri-7 . .

Meiihat kebutaan bagmda tmdakan yang be-
gitu kejam dan tak kenal prikémanusiaan. M:nga
pa tidak satupun diantara. Liatwe taysu ataupun
ciongwe tianhe yang mencegah dan memberi nas
hat pada’ bagmda y ]

_ Perbuatan Llatwcsekahan seperti juga .membi
arkan negeri ini hanyut kejurang kehancuran. ]
. Bu_Seng Ong O Hui-Hoo meredakan kem
réhan nteri tua itu.
"&Harap Lo sinsiang tidak salah. sangka Ka
i ]uga herdaya untuk mcncegah rindakan bagin -
da dan mengajukan tuntutan, namun_ baginda tak
perndh Jmau duduk dlsmggdsana untuk mgrunpia
mdang.

Hari ini kami sekalian ambil kenekadan me—
ngajukan surat resolusi minta dibukanya sidang dan
memukul tambur dan genta dlpmtu Ngo Bun.

~ Balasan baginda adalah méraksanakan hukum
an mati terlebih dahulu atas jiwe Tianhe dan ka~
mi akan .diterima_besok.

‘Untunglah Tiuhan Maha Bisar dan Maha Pe
ngasih, sebelum Un Po Pai dan anak buahuya
menjalankan pcmengg,alan kepala atas diri jiwe Ti
anhe, telah bertivp angin prahara yang membawa
terbang entah kemana.

16



Kini Un Po_Pai dan anak buahnya sedang mengha
dap baginda di istana Siu Sian Kiong. :

Tindakan apakah yang hendak di ambil baginda le
bih Janjut kami dengan prihatin menunggu disini.

Atas keterangan ini agak cedalah kemarabap mente
ri, tua Siang Yong. ;

Pelayan pelayan kraton menyajikan minuman segar
para meateri sipil dan militer yang duduk berkum
pul itu. Mersba menghirup minuman segar ‘dingin
uatuk mendinginkan suasana.

_ Tengah mercka bersantai santai duduk? relak
sambil meminum minuman segar dingin. - Hu'uba—
lang yang menjaga di kanan kiri pintu Kiu Kan
Tian berséru keras memberikan laporan.

— Jenderal Un Po Pai sudah datang i

‘Menteri tua Siang Yong berbamgkit dan memapak
di ambang pintu. Lhisdby .
Jenderal Un Po Pai merangkapkan tangad membe-

rikan penghormatan.
— Lo Sinsiang, sclamat datang 1
— Hmmm, . . . Dengan mukakeren daa

tettawa dingin menteri tua itu menyjndir jgnd;rag
Un Po Pai. ;

17



~— Jiwa jiwz Thianhe telah diselamatkan oleh angi
utusan Allah, selamat dengan tugasmu, tidak lama
'Ia}gx engkau akan menerima ganjaran dan pangkat:
tinggi. . g

— Sinsiang ( paduka perdana menteri ) Menjawab
jenderal Un Po Pai dengan menghormat sekali.

— Sin hanyalah pelaksana, semua adalah titah Pi
he (baginda), harap sin siang tidak salah sangka !

— Hm . . Siang Yong lalu berpaling kepada seka
Jian pembesar sipil dan militer yang hadir diistana
Kiu Kam Tian. Dengan suara lantang menteri tua
itu berkata. ’

— Kedatangan Lohu hari ini adalah untuk meng-
hadap baginda dan mengeritik serta memberikan -
naschat2 kepadanya. Sudah jelas bahwa kepergian-
ku ini menuju jalan mati ! Pergi untuk tidak kem
bali lagi, hal ini sudah Lohu sadari. . .

Apapun yg terjadi peringatan atas kelakuan? buruk
dari baginda harus dilakukan. Biarlah kelak Lohu
mati dengan tetap meninggalkan nama yang harum
wangi.

Kata2 hikmah jaman purba mengatakan :

Nio we sip bong aycay, jin we sip bong hauw gan

Burung yg hendak mati meninggalkan kicau yg ~e
dih merawankan, manusia yg hendak matipun hacas

18



tinggalkan kata? yang berguna!

Sehabis mengucapkaa kata? ini Siang Yoag lalu me
merintahkan pare penabub tambur untuk memukak
pya keras?,

Tindakan meateri tua ini sudah sépsrti orang nge-
lalu { disenga'a ), kesctanan atau kalap, Para pem
besar Bun dan Bu hanya dapat memarik oapas da-
|am‘£ R T T

Dungg . . duuungg . . . dungg * . . doogg . .
. dungg ., ., ‘

Tambur dan genta ditabuh ber-talu2 sehingga sua-
ranya berkomandang menggetarkan selurub kratoo,
Suara itu sdémpai pula terdengar diistana Siu Sian
Kiong,

Baginda Tiv Oang yang lagi berkesal bati atas le-
nyapoya dua anak yang dibencinya dan hendak di
hukum mati.

D:mi mendengar tambus dan genta ber-talud itu
mépjadi amat gusar. ;
la kenakan pakaian kebesatap dan bersama para
thaykam datang keistana Kiu Kao Tiap.

Dengan wajab kecut baginda duduk disinggasana
danp menegur sengifl.

— Keng sekalian memukul tambur memaksa
Tim duduk disinggasana, ada urusan penting apa-
kah ? v
Mesnteri2 besar dap kecil berlutut untuk memberi
horma$ kepada baginda.

19



HMenteri tua Siang Yong maju ditangga dekat meja
" ‘pualam dihadapan bnginda, akan tetapi tak sepa-
tah katapun keluar dari tenggorokannya.

Karena Siang Yong mengenakan pakaian rakyat
jelata sehingga baginda tidak dapat mengenalinya.
Apalagi waktu itu menteri tua itu berlutut dengan
menundukkan kepala. ‘ ,

Baginda lalu menegur lagi dengan keras.
— Siapa yang berlutut disitu ?

.- Sinsiang Yong yang berdosa datang meng
hadap Pihe. ] -

Jawaban Siang Yong yang lagu suaranya telah di-
kenal baik oleh baginda membuat Tiv Ong kaged
sampai berjingkat dan kursi kebesarannya. i

— Bukankah keng telah mengajukan surat p
ngunduran diri dan pulang kedesa ?  Tanpa paug
gilan mengapa keng berani sembarangan mengha
dap tanpa melalui peraturan & tata tertib Kraton

Mendengar teguran yang sc akan? raja itu tak mau
kenal lagi dengan menterinya membuat Siang Yon
bersedili, Dengan bercucuran air mata menter: Lu
jtu maju lebih dekat dan memperscmbahkan sura
kritik, protes dan nasehat’nya. yil

20



Asiang Pikan cepat menyambuti susat protes
itu dan membeberkannya dipsrmukaan meja pua -
lam dimuka baginda.

— Dahulu sebagai - Sinsiang sin belum dapat
membalas budi kebaikan nusa bangsa. ~Sekarang
mendengar Pihe telah kabur mata bathinnya, bdr-
tindak se wznang2 dan menciptakan alat2 siksaan
yang biadab merupakan tanda atau alamat buruk
bagi negeri Siang. Oleh karena itu dengan tidak
memperdulikan apa yang bakal sin alami, sin meng
hadap Pihé¢ untuk memberikan pasehat.

Dzngan tubuh gemetar dan muka merah pa-
dam raja Tiu Ong membaca surat menteri tua itu.
yang antara lain berbunyi sebagai berikut.

Surat yang ditulis oleh Siang Yong yang ren
dan uatuk dipersémbahkan kepada Sri Baginda
Tiu Ong yang mulia.

Melihat keadaan Tiauwteng ( kalangan ista—
na ) menjadi keruh, kalut tak tenteram. Dimana
prikemanusiaan sudah tidak ada, pribudi yang ba
jik lenyap tak berlaku. Pertanda ,Oahwa negeri Si
ang bakal runtuh dan, musiuh. Wiy

Kerusuhan dan, pembatﬁ_ntakan akau timbul di
mana mana, Semu#’.; 1a yang tak ‘schat akan
merajalela. s

t?;-i'




Sin meneliti catatan? di dalam kitab sejarah, bahwa
seofang raja yang baik akan memegang tampuk pe’
merintahan secara adil, benat dan bijaksana. Welas
asih dan menyayang terhadap anak negeri, Dalanit
segala hal berlaku rajin, hémat dan tertib. {
Tiada bérani berlaku malas, sembarangag, sembro-
no dan simena mena. ; .
Siang malam dengan berprihatin memikirkan kerma:

judn negetinya, kesejahteraan rakyat sehingga da—~

A

pat menjagd kesélamatan dan nama harum gereja
leluhurnya dengan aman sentosa. :

Waktu pertama tama Pihe ( Sri baginda ) nal
" ik tahta dan memégang tampuk pemeriatahan, Pihe
' berlaku adil dan bijaksana. -
Menghormati raja muda, betlaku ramah dan ma-j
nis kepada para menteri, merasa sedih melibat rak
yat bekérja berat dan hidup bersengsara. '

Dengan keangkeran dan kebijaksanadn Pihe mengi
timkan angkatan pérang Kerajaan sehingga dapat |
ménundukkan bangsa Siam, dan rakyat dalam- nege
ri mefasa puas dan menyambut gembird. ‘
Negeri aman, tenteram dan makmur begitu pula-
berédariiya sang musim berjalan dengan tertib dail
~teratur. ¥ i

Akan tetapi bagaimana dengan keadaan Pihe |
sekarang,

22



Semua yg baik telah Pihe jauhi, bahkan mendekadd
segala menteri dorna, jahat dan menyesatkan.
Siang malam Pihe tak memikirkan lagi urusan ne-
geri dan ketenteraman rakyat, melainkan mende -
ngarkan lagu konyol, menikmati tarian2 cabul dan
cumbu rayu dengan perempuan pembawa celaka,
sebel dan. sial dangkalan, Baginda dengan gosokan
manusia celaka. rendah jiwa dan kejam untuk me
nyiksa Tiongkiong sehingga mati. Kemudia gosok-
an sundel Tat Kie pula sehingga baginda mau me
mutuskan turunan sendiri sehingga kurun dinasti -
Siang akan musnah dari permukaan bumi.

Hubungan Kun kun atau antara raja dan menteri
menjadi lenyap. Baginda dengan menggunakan alat
panyiksa yg biadab yg disebut Pauwlok untuk me
nyekap mati semua menteri2 jujur, setia dan putih
bersih yang berani mengeritik dan memberi nase-
hat baginda.

Perbaatan baginda ini benar? diluar garis prikema
nusiaan, keji, biadab dan se wenang?2.

Kekejaman dan kelaliman baginda samalah kiranya
dengan Raja buto dijamannya dinasti Hee yaitu -~
Kiat Ong.

Semenjuk jaman purba hingga kini tidak sedikit di
negeri2 itu berkuasa raja? yg buto, lalim dan bia-
dub, akan tetapi semuanya kalah dengan baginda !

23



Bagindalah raja yang lahic dialas duonia deogan p«
dikat raja buto. jabat, sesat konyol, lalim dan' bia-
dab nomor wakbid!
Kejahatan dan kekejamap raja? itu tak ada yan
mengungguli baginda!
Sin tiada gentar akan hukuman apapun, afau sens
jata apapun yang dekat dengan tubub sin. Nasebat
sin adalah semega baginda cepat mengubah peran
ai buruk u. :
Titabkan segera sundal Tat Kie votuk membunu
dirinya sendiri sehingga sakit huati Kiang Hooghau
dan jiwe tiange dapat terbalas. §
Turunkan sinci untuk mengbukum mati menteri do
na dan sembayangilah menteri2 jujur, setia dan ta
berdosa yang telah mati karena fitnab!
D:ogan demikian barulah pegeui aman, rakyat da
para pembesar merasa bergirang hati, sebab bagin:
da mau deidaku adil, benar dan bijaksana !
Pamor Dinasti Siang akan cémerlang kembali da
baginda dapat duduk ditabia kerajaan deogan Senlosa
Melihat keadsan semacam inl walaupun 8!0 Suda
mati seakan hidup kembali dao turut merasakan &
bahagiaan ipi. ' s ;
Sebaliknya bila baginda keras kepala. yakin negel
inl akan runtub, ‘ - ,
Demikian kiitik dan nasebat sin, semoga mendapa
tanggapan positip dan baginda, )
JH>tmat sin, Siang Youg.
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Selesai membaca surat kritik dari menteri tua
Siang Ydng tidak alang kepalang kemurkaan ba--
ginda. Dengan tubilh gemetar dan gigi berceratuk
an, baginda merobek robek surat itu dan dicam—
pakkan kelantai.

Suaranya parau dan menggelédek menggetar-
kan ruangan istana.

— Algojo seret tua bangka miirtad ini kélu-
ar dan penggal batang lehernya cepat !

— Siapa yang berani menangkap diriku ? Li
hatlah ! -

Siang Yong mengangkat tinggi2 pedang otori
ritet penganugerahan raja? Dinasti Siang terdahu-
lu. D:ngan tanda kuasa itu sampaipun raja ia ber
hak inenegur dan menjatubkan hukuman.

Perwira perwira, para serdadu dan algojo men
jadi merendek dan udak berami bergérak lebih ja-
uh,

— Siang Yong adalah menteri tiga turunan
vang mendapatkan kepercayaan raja2 dinasti Siang
untuk menjaga diri, membantu mengatur -pemerin
tahan dan meluruskan apabila baginda yang scka-
rapg ini sésat jalan hidupnya. i
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Semua menjadi pucat pasi dan  mepjatubkan dird-
dengan tidak berani méngangkat muka lagi. _
Siang Yong lalu berpaling kepada Raja dan mena |
tap dengan penuh kemarahan. Dengan ujung jari-
nya Siang Yong menuding nuding Tiu Ong.

— Hunkun, hatimu telah berubah buruk, ma
ta bathinmu buta dan rusak. Karena gila dengan
paras elok schingga semua urusan negeri menjadi
kalut dan berantakan. |
Tidak ingatkah Hunkun bahwa mendiang Sian Ong
dengan susah payah, banyak pengorbanan untuk
membangun kerajaan ini ? , '
Kau telah melupakan jasa baik nenek moyangmu, |
segala yang jahat berani melakukan, sebaliknya hal
hal yang baik kau jauhi. '
Pada suatu hari kelak engkau akan terbunuh scca
ra mengerikan dan runtuhlah aegerimu. Saat itu ba
rulah kau sadar dan merasa malu untuk bertemu
dengan Sian Ong ( Raja? almarhum ) yang telah
berdiam di alam baka. v ]

Huonkun, Kiang Honghauw sebagai Tangkiong ada
lah Kok Bo ( Ibu négara, first lady ), semua rak
yat menghormatinya. Selamanya Honghauw belumy
pernah melakukan Kesalahan walau yang sekecil ke
cilnya. Semua rakyat tahu betapa: lubur budinya
dan baik perangainya. Akan tetapi dengan siksaan
yang begitu kejam kau telah membuatnya mat se
cara penasaran.

26



g

' A S ~
Semva menteri yang béradax laqt%-u 0 "r»igt?l %
Kiv Kan Tiap itu menfa L dinginy -~ 4

) ?.c; T a/'fg’
Raja sendiri wajahnoya sampai vagy ‘dad gm@iﬂa‘
menggigil sepertl penderita sakit Milanw™"Tropiba
yang sedang angot.

— Prilaku yang telah merusak bubungan Ho
bu atau persuami istrian sunggub menjemukan.
Masih juga engkau berlaku begitu se-mena?, putera
puteramu seadiri sebagai keturopan kurtn Dinasti
Siang bendak kau bunub, Oh, sungguh terButuk eng
kau Hun kun'!

Sungguh kasihan Sianong yang dengan jerib payah
ak gentar hujan dan angin membangun Dioastiini
dgo pengharapan anak cucunya dapat meneruskan
dengan aman sentosa, Tak tahunya skan musnah
ditangannya raja geladak, sambar delap diredok se
macam kau ini hei Tiu Oog?

Sungguh kasihan dan sayang seribu sayang, négeri
yang dibangun dengan susah payah, peagorbanan
yang tiada taranya serta cucusan keringat, air mata
dan darah, Begini saja akhlrnya, musnah ditangan-
nya seorany raja Bangpak yaog Buto .., ..

Tidak terlukiskan bagaimana %emurkean baginda,
sampai seperti orang kalap. Tinjunya ber-ulang?
menghantam meja dan memerintabkan para algojo
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‘sntok menangkap Siang Yong dan hukvmaa mati !
— Seret bangsat keparat tua ini keloar dan
_penggal batang lehernya !

Yang kéripuban dan serba salab adalah para serda
‘du Kim Ie Wee dan algojo itu, Mau maju menu -
. rutkan titah baginda takut dengin pedang otoricét
yg tergenggam ditangan menteri Siang Yong. Tidak
mematuhi titab raja takut kepada Tiu Oog . . . «
aib, sunggub runyam keadaan mereka itu mirip se.
orang anak yang disurub makan buah Simalangka-
mang. tak dimakan bapak mati, dimakan ibu yang
mati, Maju salab, mundurpun salaa jadi beérdiri de
ngan tertegun dan tak tabu apa yang nendak diper
buat,

Menteri Siang Yong juga sudah pekad, dengan pe
pub kemaraban menteri tua itu membentak bagai-
kan singa tua yang Mmeraung mengerahkan sisa te-
naga yang masibh tersimpan ditubuhnya.

— Hei kalian mengira aku takut mati? Hun
Kun aku adalah orang tua yang sudab bosan Dis
dup ! 'i

Te It Sian Kun ( Raja pendiri Dinasti Siang yan

dimaksud - adalah kaisar Seng Tnong ),
Hari ini adalah bari yang penghabis Losin berusa
ha untuk membela negeri dan meluruskan kesesats
an, akan tetapi usaba itu tidak membawa basil.
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Tolonglah rohmu menuntun dan meluruskan kemba
li keturunanmu yang lalim dan buto ini !

Hei Hunkun, kau jangan berlaku terlalu ga—
rang dan semena, kerajaanmu tak akan kekal, ting
gal béberapa tindak sudah akan runtuh.

Bila kau tak merubah jalan hidupmu akan se

makin cepatlah keruntuhanmu itu !

Menteri tua itu lalu melangkah dengan gagah
menghampiri sebuah pilar yaog besar ditengah ru-
angan. Dengan sepenub tenaga ia bentorkan batok
kepalanya kepilar itu . prak . prak . bruuk . ,

Buih kepala menteri itu pecah, otak dan da-
rah bircampur jadi satu, melulahan dan mengdm -
pyang menggenangi lantai istana Kiu Kan Tian,

Tubuh menteri tua itu roboh drastis keatas
lantai dan diam tak bergeming. Nyawanya telah
onc:-t melayang ke See Thian Ke Lok ( alam nir
vana ). :

Semua meateri besar dan kecil terperaniat dan
hancur lulub perasaannya méngaksikan peristiwa
yang tragis ini.

Sungguh sangat dikasthani dan disayangkan,
seorang menteri tua berusia tujuh puluh lima ta
hun ‘yang bagitu jujur dan setig, mati déngan cara
membenturkan bilah kepalanya kepilar kraton karena
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kecewa naschat yang begitu bcrharga tak dideng
kan oleh junjungannya.

Démikianlah kesetiaannya telah dibuktikan dengat
tindakan jibaku, membenturkan képala sendiri sam
pai hancur berantakan di pilar kerajaan.

Tak seorang menteripun yang menyaksikan di ista
na itu yang tidak mengucurkan air mata.

Semuanya takjub dan serasa turut terhimpit rong :
dadanya melihat lakon menteri tua yang sangat
tia itu.

Sampai sampai beberapa menteri bagian sipi
menggubah sanjak memuji kematian Sinsiang Sian
Yong yang jantan, lurus, setia dan gigih dalam-
membéla nusa bangsanya.

Dengan berkuda di pagu kencang menuju keist
na Tiauw Ko

di hadapan baginda menunjukkan kesetiaanny:

dalam mengabdi nusa dan bangsa

Tiada perduli raja, bila terang bersalah di da

pratnya

Apa artinya Pauw Lok ? Toh tak akan dapa
membungkam kekerasan jiwa yang membaja

sungguh baja tulen kejantanan menteri Siang
Yong

L)
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ccla menghancurkan kepala dipilar pualam untuk
membuktikan kesetiaannya.

Namanya yang harum tetap menghambar sepanjang
masa.

Namun raja buto yang sudah tidak waras otaknya
itu dengan kalap memerintahkan para algojo un-
tuk melempar mayat Siang Yong kejalan raya.

— Lemparkan mayat tua bangka keparat yg
berani menghujat rajanya ini ke tengah? jalan ra-
ya.

Peringatkan siapa yang berani merawat mayat ini
akan kujatuhkan hukuman mati ! '

Sungguh biadab raja buto ini, bukannya ber-
terima kasih atas naschat? yang baik, malahan pem
beri nasehat itu diterimanya sebagai musuh yang
menghujatnya.

Dengan hati berat dan apa boleh buat algojo?
itu melaksanakan titah rajanya.

Baginda lalu berbangkit dan meninggalkan si-
dang secara 'begitu saja.
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Bab X. - AR

SE PEK MEMUNGUT L1U
CIN DIGUNUNG YAN SA.

S EBELUM baginda Tiu Ong mencapai am 5
bang pintu yang menuju keluar, >-.ang Tay-

hu Tio Khe berseru lantang.
— Baginda, tunggn dulu ! Sin hendak bicara

Melihat rekannya sebagai perdana menteri p
tama mati dengan kecewa dan mendengar keput
an rajanya yang lebih gila yang hendak melemp:
kan mayat pembesar jujur dan setia itu ketenga
jalan raya. Maka sekretaris negara Tio Khe ini
dak dapat lagi menahan kemarahannya. ‘

Baginda terpaksa berbenti dan menanya de 1
nzan kasar. ‘

— K>ng ada pembicaraan penting apakah
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— Sin Tio Khe tidak berani melanggar pesan
dari Sian Ong ( baginda almarhum ). Hari ini juga
nendak mengeritik dan menasehatkan Hunkun supa
ya sadar. Sin pun tidak gentar dengan ancaman a
papun, andaikata sin mati syukurlah, malahan da-
pat menemani roh Sin Siang bertamasya ke alam
baka. ;

— Keng jangan ngaco, apa yang hendak keng
katakan ?

Bzlum hilang kemarahan baginda, ditambah dengan

~ munculnya Tio Khe semakin bergolaklah darahnya.

. Kemurkaan baginda sudah tanpa ukuran, mengge-
Jégak dan mompal mompal sepérti kawah gunung
erapi yang hidup. ;

Tio Khe maju lebih dekat dam secara berani menun

juk képada baginda dengan ujung jarinya.

— Raja latim, biadab dan se-wenang?, kau te
lah mémbuat kematian Sinsiang dengan cara yg me .
ngerikan, masih juga tak sadar akan kedosaanmu.
Mentéri menteri yang séiia dan jujur kau singkir-
ko, sebaliknya menteri2 Dorna kau hargakan, tin
dakanmu i membuat sakit hati para raja muda
dan lunturnya simpati rakyat
B:rapa besar dosamu hei Hun Kun buto, Kiang
Honghzow yang tak bersalah dosa, kau fitnah —
dan kau siksa sampai mati. Sebaliknya dengan di-
am diam telah mangangkat So Tat Kie si sundal
genic itu seoagai Kok Bo.
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Pantaskah pelacar macam rendahan begitu menjas
di ibunya vegeri dan seluruh rakyat harus mengs
hormatinya ? y ‘ 0
Kau Rejar2 putera? keturunanmu sendiri untuk dis
bunuhnya sehinya sekarang jiwe tianhe yang mas
Jang itu terbang terbawa angin entah dimapa,
Masih jugakab engkau tidak merasa menyesal dag
mau mengobah dirimu ? ' 1
Negeri sekarang ini sudab kehilangan pokok dasas
nya yang ditanam oleb Sian QOng. Undang? di-ins
jak?, bukum kebenaran dan keadilan tidak berlaku
Semuanya banya atas putusan kau dan selirmu yang
sesat ito. ]
Tidakkah kan takut akao Hukum Allah dan Wek
‘nya alam ? i
Sampeipun kas mémbuouh dirimo sendiri, dosam!
ito masih belum cukup untuk menebus kesalaban
mu !
Ob, Hun kun, hun kun, aku maln bidup idunia ini |
Bagaikan api yang disiram minyak gasjkemaraha:
baginda tak terlukiskan lagi, Dengan kerot gigi dag
tubuh menggig hebat, baginda dengan keras men
tabkan para algojo untuk menangkap Tio Khe da
menyiksanya dengan alat Pauw Lok. i

- Hei Pithu keparat, kau berani menghujat daf
memaki Tim bah ? Dosamu sungguh besar, algoj ¢
tangkap dap pelukkan tabuhnya pada Pauwlok ! |
Hahaaa . . baba . . aku Tio Khe tidak fakut ma§
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Nama harum seménjak nenek moyangku akan
etap menghambar menyegarkan nusa bangsaku,

Para algojo tidak berani membantah, mereka
pertindak cekatan. Alat yamg biadab dan mengeri
kan itu segera dipanaskan. Dalam sekejap merupa
kan tabung membara yang merah mengangah.

Dengan kekerasan pakaian menteri Tio Khe
dibelejeti. Kaki tangannya dirantai didorong untuk
memeluk Pauwlok.

Coos . . krenyes . krenyes . buul , Auuw .
krenyes , krenyes . j

Jeritan panjang ngeri dan menyayatkan hati
bergema dala n balairung. Semua menteri meman-
dang kejadian itu dengan penuh kemarahan dan ti
dak puas. Namun mereka tidak berdaya, raja a—
mat Berkuasa.

Asap hitam berketel ketel dan bau tidak enak |
menyegrak hidung sehingga semua pémbesar itu
terpaksa menékap lobang hidungnya.

Baginda lalu melanjutkan jalan keluar, mening
galkan ruang sidang begitu saja.

Tiba diluar langsung duduk dida'am tandu
dan diusung keistana S Sian Kiong.

Diambang pintu selir genit dan seksi So Tat Kie

sudah memapak. Baginda  turun dari  tandu
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langsung diga;ldeng & diaj'ak‘ duduk berhadapan.

— Mengapa Pihe kelihatan bersusah hati ? :
Minumlah biar tcnang dan segar kembali pikire
Pihe !

Begitu mesra dan pandai berbujuk raya sehing

bnginda luluh hatinya.

Cawan anggur itu disambutinya dan diteguknya
isinya dengan perasaan lega.

Baginda dengan suara lemah lalu menuturkan ap
yang baru saja terjadi di istana Kiu Kan Tian.

— Siang Yong yang sudah mengundurkan
ri dan_ pulang kedesa, tiba2 muncul kembali da
masuk keistana tanpa melalui peraturan dan tata
tertib kraton. Ia mencaci maki, menghujat dan
gitu menghma terhadap Tim. ,
Akhirnya ia mati dengan membenturkan kepalan
dipilar Kui Kan Tian.
Menyusul Tayhu Tio Khe, terpsngaruh oleh Sia
Yong diapun berlaku kurangajar, memaki maki
menghujat Tim. Akhirnya Tim perintahkan pa
algojo menangkapnya dan menghukum dengan Pé
uwlok sehingga mati .
Biiin, walaupun para menteri itu sudah kita tunj
kan pauwlok dan banyak yg sudah kita buktike
bahwa hukuman itu begitu mengerikan.
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Numun masih ada saja yg berani kurangajar, me -
maki? dan menghujat Tim.

Kita harus mencari cara baru untuk menutup mu-
Jut para menteri itu sehingga tidak ada lagi yg be
rani berlaku kurangajar. Eatah Bijin dapat memi-
kirkan tidak cara baru yang se baik?nya ini ?

__ Biarlah \ciap nanti memikirkan dengan pelan2...
Menjawab So Tat Kie dgn me manggutZkan kepala.

— Bijin sudah resmi Tim angkat sebagai Hong-
hauw, hal ini hampir semua pejabat dikalangan is
tana tahu dan tak ada yg berani berkata apa2.
Cuma yg Tim khawatirkan adalah Tong Hauw Ki-
ang Hengco. Apabila mendengar putrinya mati se
cara mengerikan, pastilah akan menggerakkan ang
katan perangnya untuk menghasut seluruh raja2 mu
da dan ms2ngadakan kerusuhan di Tiauw Ko. i
Saat ini Bu Thaysu masih berada di Pak hay un-
tuk memimpin pemadaman pembrontakan dipesisir
utara. Kalau sampai Kiang Hengco meluruk: kema

ri, apa daya kita untuk mslawan dan menghadapl
nya ?

— Ciap hanyalah seorang wanita sehingga ku -
rang pengetahuan, kurang pengalaman dan peman
danganpun kurang: luas.

Apakah tidak jebih baik kn%meﬂgun;fang menterl

Hui Tiong uatuk kita aj:




Barangkali dia dapat mencari daya upeys, akal,
mengator siasat dan taktik untuk menhadapi kiang
Hengco ! : ;

— Ya. ya, apa yang bijin katakan memang be
bar, Tiu Oog lalu mengeluarkan Singci. Memaog-
8il seorang hulubalang untok menyampaikanoya
kepada menteri menengah Hui Tiong. '

Sebagaimana para pembaca masih ingat, men
teri inilah yang telah bersekoogkol dengan So Tat
Kie untuk mefitnab Kiang Honghauw dengan mem
peralat Busu Kiang Wab. |
Tiada berapa lama Hui Tiong yaog men-rima Sing|
¢ panggilan itu sudah datang. Siapa masuk keista
na Siu Sian Kiong dan berlutut dihadapan bagin-
da. ;

Sekian lamanya baginda mengawasi dengan tajam’
wenteri yang jarang dilibatoya itu, Di-ingat? meaote
ri ini - tidak perpah turut nadir dalam keributan
diistena Kiu Kan Tian. ; ‘

Ada titah apakab yang hendak pihe turuonka
atas diri sin ? Bertanya Hui Tiong sctelab sckiao i

ma berdiam diri.
— Hmm . . ketabuilah Hui Tiong babwa ki

ni Kisng Honghauw sudah menutup mala. Kian
Hongbauw adalah putri tunggal Tong Pck Hau
Kiapg Hengco yang berkedudukan diTonglo, wila
yah negeri kita bagian timur,
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_ Apabila Kiang Hengco mendengar berita ke-
matian putrinya, pastilah ia menggerakkan angkat
an perangnya untuk menyerbu kemari, atau seti—
dak tidaknya wilayah Kkita bagian timur akan ka -
lut dan tidak aman . . ' i

Oleh hal inilah engkau kupanggil untuk ku-—
mintai saran, Akal dan siasat apakah kira? yg te
pat untuk mengatasi masalah gawat ini. '

Hui Tiong merenungkan kata2 baginda bebe-
rapa saat lamanya. Kemudian membuka mulut ua
tuk membentangkan buah pikirannya.

— Kiang Honghauw sudah binasa, jiwe Tian
he lenyap entah dimana, menteri Siang Yong, Tio
Khe dan lain2 yang mati secara drastis. Bila ceri
ta ini tersiar dilvaran pastilah akan timbul huru
hara dan négeri merjadi kalut. Apalagi kalau sam
pai Tong Pek Hauw Kiang Hengco menggerakkan
angkatan perangnya untuk menyerang Tiauwko.

Oleh karena itu hendaknya baginda cépat ber
tindak ! Kirimkan Singci secara rahasia untuk me
manggil keempat Cuhaw ( kepala raja2 muda di-
Timur, Utara, Barat dan selatan ).

Baginda tipu mercka bahwa negeri dalam kea
daan genting maka pérlu berunding. Setelah mere-
ka datang distana, adakan jamuan dan bunubh me
reka dengan racun ataupun dengan jalanlain yang
lebih bagus, |
Bila képala raja muda empat wilayah itu binasa,
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maka anak buah mereka serta, raja2 muda kecil di
. delapan penjuru tak nanti ada yang berani berge-
rak. Mereka ibarat ular yang sudah kehilangan ke
palanya, tak ada artinya lagi. Dalam arti yang le-
bih dalam kita tidak perlu mengkhawatirkan merg
ka lagi !
Mendengar buah pikiran Hui Tiong ini baginda—
Tiu Ong tertawa gélak gelak. 1

i — Hahaaaa . . hahaaa . . sungguh l,
hay, sungguh hhay ! i
Tidak salahlah pujian bijin atas diri Keng. Taktik
‘mu ini sungguh bagus dan pasti berhasil, hahaa -
haahaaaa k-

Tidak kusangka engkau sébagai menteri ménengah
dapat mengeluarkan buah pikiran yang begitu ba ;
gus untuk mengamankan negeri. j
Hui Tiong mengucap terima kasih atas pujian 1tu
Setélah membsri hormat lalu mengundurkan diri.

Baginda dan sélirnya tertawa tawa gembira sambi
minum minum,
Kemudian baginda lalu menulis empat pucuk suraf
undangan untuk memanggil keempat kepala raja -
muda. ‘

Empat hulubalang di permtahkan membawa singci
dan surat undangan itu ke negeri Siang bagian Ti
mur, Barat, Utara dan Sclatan,
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Kepala raja2 muda yang menerima singci untuk -
segera datang keistana Tiauwko’ itu adalah :

Kiang Hengco, Cong Cong Ie, Kie Ciang dan Cong

Hauw Ho. ;

Keempat hulubalang itu sepenerimanya singci sege
ra berlutut. Kemudian mereka lalu mengundurkan
diri dan bersiap siap: :

Pada keesokan harinya keempat utusan itu telah -
keluar dari istana Tiauwko dengan membedal kuda
masing2. Yang seorang ketimur, yang lain ke ba-
rat, utara dan selatan. '

Dan marilah kita ikuti terlebih dahulu peru-
tusan yang menuju ke Se Kie.
Karena mendapat pesan wanti? dari baginda bahwa
urusan yang dihadapi adalah sangat penting, maka
perutusan ini tak berani berayal. Siang malam ia
pacu kudanya kencang2.
Saat? berhenti hanyalah kalau perlu saja.

Pada suafu hari setelah berlari menempuh ja-
rak 700 Km, perutusan ini sudah memasuki wila -
yah kepala raja muda bagian Utara.

Se Kie sungguh ramai, padat penduduknya, per'da
gangan, pertokoan, pasar dan warung hidup ramai
sekali.
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Orang? yang berlalu lalang bila bertemu satu sam
‘lain saling bersalam dengan waJah yang menunjuk
kan kegembiraan.

Memandang kebidupan yang segar, tenteram, damaj
dan pénuh kébahagiaan itu, perutusan itu berpikit
di atas pelana kudanya . . . Kié P~k Hauw
terkenal sebagai pembesar welas asih, adil, bijaksa=
na dan disiphn dalam mengatur wilayahnya. Sung=
guh bukan omong kosong kabar itu, terbukti dgn
apa yang kulihat sekarang ini
Pemandangan seperti ini mirip dengan apa yan
di lukiskan dalam buku sejarah tentang negeri—
Tong dan Ie yang subur makmur, tata tenteram
kerto raharjo. j {

Kepala pemerintahan adil, rakyatnya makmur dan;
negerinya aman, tenteram dan damai '
Sambil melihat lihat keramaian kota perutusan it
mengendarai kudanya pelan2 sehingga sampai di-
wisma peristirahat Kim Teng Koan Ek, )
Ia lalu turun dari kudanya dan lapor pada pembe]
sar yang mengurusi wisma peristirahatan’ itu. '

Perutusan itu di sambut dengan hormat dan di la
yani baik sekali. i
Malam itu ia lewatkan dengan bermalam di wisma
peristirahatan Kim Teng Koan Ek.
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Pada keesokan harinya barulah perutusan itu
méneruskan perjalanannya menuju kéistana. kepala
raja muda wilayah Utara.

Pada waktu itu kepala raja muda wilayah ba
gian utara atau terkenal dengan gelac Sie Pek hauw
yang bernama Kie Ciang sebagaimana pekerjaan-
barianaya, Bethimpun dengan staf Bun Bii Kodan
Wan diistananya. ' '

Kepala raja muda itu duduk dikursi kebesar-
annya untuk mendengarkan ‘laporan’ harian dan
selanjutnya roembahas keamanan dan kemajuan ne
geri.

Tiba2 Toan Bun Koa, séorang perwira yang
bertugas menjaga pintii gerbang istana masuk dan
menyampatkan laporan.

— Hu Ong, baginda mengutils seorang hulu

balang dan membawa ssbuah Singci datang keista
na ioi. |

— Hah ? Singci datang 7 Sie Pck Hauw Kie
Ciang lalu berbangkit dan bersama ségenap staf -
nya keluar menyambut perutusan raja.

M:iihat singci yang diacungkan tinggi, Kie
Ciang dan segenap stafnya lalu berlutut.

Dengan saara lantang perutusan itu membuka
sampul surat dan membacakaa bunyi surat périn-
tah dari baginda Tiu Ong. | :
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— Pak Héy telah inenjadi anjang kerusuhan
_ dan pembrontakan sehingga anak negeri menjadi
' gelisah dan hidup dalam suasana cemas penuh pen

deritaan. A
Sekalian menteri Bun Bu Koan Wan yang tingga

dalam istana tiada seorangpun dapat memberikan
pikirannya untuk mencari jalan keluar sehingga ¢
ratasi kesulitan itu. Alangkah sedihnya hati Tim.’

Didalam tiada yang dapat menolong, diluar tiad"
penunjang. i 4

Oleh karena itu maka Tim mengeluarkan singci
kepada empat kepala raja muda segera datang ke
istana guna mengadakan permusyawarahan demi =
keselamatan nusa dan bangsa. ]

Bila firman ini sampai haraplah keng, Sie Pek H¢
uw Kie Ciang cepat? memenuhi panggilan dan be
rangkat ke Tiauwko.

Semoga keng menjadi pengharapan Tim, kelak gat
-jaran itu tak nanti Tim lupakan ! :

Tertanda baginda

Tiu Ong.
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Firmaa itu selesai dibacakan lala diapgsntkun Re~
pada Kie Ciang-

Dengan berlutut dan mengangkat tangan tinggi?
Kie Ciang menyambuti surat itu, )
Kemudian barulah berani berbangkit dan mengajak
stusan itu masub keistana Sie Pek Hauw.
Perjamuan besarlan diselenggarakan. untuk menja-
mu perutusan kaisar, : :

Waktu pérutusan itu hendak kembali ke Tiauwko,
Kie Ciang telah membinskiskan mas, sutera, arak
dan perbiasan uantuk tandas mata.

Perutusan itv mengucapkan térima kasih dan minta
diri pada Kie Ciang dan selurub stafoya turut mengan
\a kan sampai diperistiranatan batas wilayab Utara ,

— Selamat tinggal Sie P:k Hauw dan liatwe
sckalian !

— Selamat jalan, Thian say tayjin ( utusan ba
ginda ). Kelak kita akan bertemu lagi diistana Ti-
auwko.

Sie Pek Hauw Kie Ciang juga segera akan bersiap
a1 dan berdagkat memenuni panggilan baginda!
Mereka bersalam salaman dan berpisabaolab , . ..
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S:telah perutusan itu tak nampgk lagi 'bayang-annya‘
barulah Sie Pek Hauw mzmbawa sekalian stafoya |
‘kembali kedalam istana Toan Beng Tian.

Kié¢ Ciang duduk di kursi kebssarannya dikelilingi :
segenap staf Bun Bu Koan Wan. A

— Baginda: mengirimkan singei dan mengha- |
sapkan aku segera berangkat keistana Tiauwko. Ma |
ka urusan pemerintahan wilayah atara ini kupa- |
srahkan kepada Tayhu. : g

Berkata kepala raja muda Kie Ciang kepada Siang;
Tayhu San Gie Seng.

— Sementara urusan loar kuserahkan kepada ]
Lam Kiong Wat dan Sin Kak. i
Harap sekalian staf tetap rukun, saling bantu—/
nembanta dalam mengurus administrasi  wilayah
kekuasaan kita ini sehingga tetap berjalan baik-:
dan lancar ! _ ;
San Gie Seng, Lam Kiong Wat dan Sin Kak meaf
ngucapkan janjinya. 4

Kie Ciang lalu menitahkan hulubalangnya untulcf
mengundang putera sulungonya. g

. Tidak antara lama muncultah Pek 13 Kho, putcra;
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terbesar dari Sie Pek Hauw Kie Ciang.
Pk Ie Kho inaju memberl bormat kepada ayaboya’
kemudian duduk disisinya,

— Pagi adi perutusan baginda Tiu Oong telah
datang dan memaonggil ayah untuk segera berangkat
keistana Tiauwko.

Kepergianku ini sudah ku-petang?kan, walaupun ti
dak sampai ménemui bencana sechingga putus jlwa
akan te api selama tujuh tahun aku akan menga-
lami kesengsataan yang hebat.

Kalau ayah pergi. kau sebagai putera terbesas su-
dah sewajarnya menggantikan kedudukan ayah, Pe
paoglab kendali pemerintahan secara adil, benar dan
penub kebijaksanaan.

Hormatilab menteri2mu. ramab dan kasih terhadap
rakyat dan rukualah kepada saudara’mu. Dengan
dsmikian tak panfi engkau (e nukan kesukaraa?,

Segala keputusan rundingkan dengan para staf dan
minialah nasenat? serta saran?nya.

Yung barus kau ingat?, jangan mencari kesenangan
dan keuntungan untuk diri pribadi,

Bahagiakanlah rakyat yang menderita, berikan tun-
jangan tupjangan schingga mereka bisa mengecap
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‘hidup yang layak dap ssnaung.

Kelak selewataya tujuh takuan, ayah pasti kem |
bali lagi dan sekali lagi kuingatkan, kepulanganku |
nanti janganlah kau atur dan sambut dengan séga
Ja kemeriahan. Biarkan ayah pulang dengan kea — ¢
daan biasa ! ‘

Mendengar perkataan ayahnya ini Pek Ie Kho |
menjadi sedih. Ia menjatuhkan diri dihadapan a—1
yahoya dan berkata. ’

— Bila ayah telah mengetahui bahwa kepergi |
an ayah bakal mengalami bencana dan keséngsara |
an hebat sampii tujuh tahun lamanya, biarkanlah |
_anak saja yang meaggantikan kepergian ayah ! j

Dengan demikian wilayah utara ini akan te —
tap tenteram, aman dan sejahtera. ;

— Anakku, perkataanmu memang bijaksana.|
Seorang Kuncu tak akan berdin ditembok yaog
rengkah dan doyong ( miring ). Ia akan berusaha
menghindarkan bencana itu, ;

" "Akan tetapi karena hal ini sudah meojadi kes
hendak Tuhan, maka ayah barus deagan lapaog’
dan peouh tawakal menerimanya. L

Oleh karena itu tak perlu engkau mengganti—
kan kepergianku. Yang penting ingat dan turutla
pesan2ku sehingga dapatitah kau disebut scbagat a
nak yang berbakti.
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Kie Ciang membangunkan anaknya dan dipersilah
kan duduk ditempatnya.

. Kepala raja muda Utara yang adil bijaksana itu -
lalu membahas persoalan kenegaraan dengan staf-
nya sampai Selesai.

Dekat sore Kie Ciang mengunjungi puri ibunya. |
Ibunda kepala raja muda bagian utara bernama -
Thay Kiang, terkenal sebagai ibu yang pintar, bi-
jak dan welas asih.

Sore hari itu Thay Kiang sedang duduk sambil -
membaca syair dari puJangga yang termasyur dija-
man itu.

Masuklah Kie Ciang dan berlutut dihadapan ibu-
nya.

— Bangunlah anakku ! Aku tahu bahwa be-
sok engkau akan meninggalkan Se Kie untuk per-
g1 keistana Tiauwko.

Ibu telah memetang metang nasib perjalanan hidup
mu, dan mengetahui bahwa kepergianmu kali ini
bakal mengalami penderitaan dan kesengsaraan da
lam waktu tujuh tahun.

Walaupun pender.taan dan siksaan itu nanti tak -

akan merenggut jiwamu, namun keadaanmu benar2

sangat parah. Oleh karena itu pikirkanlah baik2
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s¢belum engkau bertindak ! ‘ b
— 1Ibu, anaknda juga sudah mengetahui akan |

apa yang bakal terjadi dan karena semua itu su- |
dah menjadi kehendak Tuhan, maka bagaimana — |
pup juga anaknda harus menerimanya dengan tu- i
lus iklas dan tawakal. . ,
Tadi anaknda telah himpun sekalian staf dan
menyerahkan urusan dalam kepada San Gie Seng, -
sedangkan urusan luar kepada Lam Kiong Wat |
dan Sin Kak. ; 1
Bégitii pula pimpinan wilayah utara selama a
naknda pergi akan dijabat olen putera sulung Pek f;
Ie Kho. Kedatangan anaknda kemari tidak lain &
dalah ambil selamat berpisah dan mobon doa res.
tu ibunda. Besok pagi2 anaknda sudah harus be —
rangkat ke Tiauwko. ; 1
Thay Kiang sebagai ibu yang bijaksana dan 1
tahu akan apa yg bakal menimpa anaknya merasa
bersedih jiga. : !
Namuo kekuatan apakah didunia ini yang ku

at menolak kehendak lilahi ? 3
Sering kita jumpai kaia kata hikmab, Bo shu
Cay jin, Sheng Shu cay Tpian aiau Man propos~
ses but God disposses. !
Manusia diberi kesempatan uantuk berdaya u-
paya dan mencoba segala ‘usana daya upaya, itu}
akan tetapi penentuan ditangan Tuban. |
Begitulah ibu Thay Kiang hanya menundukkaa)
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‘kepala dengan berlinang linang air inata. v
Kie Ciang lalu berlutut dan memanggut manggut—‘ ;
kepala sampai dua belas kali. Kemudian maju mén
cium tapak kaki ibunya.

D:ngan penuh kepiluan Thay Kiang mengusap ram
but kepala anaknya yang hendak pergi jauh dan
bakal mengalami kesengsaraan sélama kurang lebih
tujuh tahun.

Suatu copbaan hidup yang cukup lama
7 tahun,
Sctelah memberi hormat dan mendengarkan weja-

ngan wesjangan dari 1ibunya. Kie Ciang lalu mengun
durkan diri untuk b:rsiap siap.

Kzpala raja mada yang bergelar Sié Pek Hauw a-
taa Mican dari Utara ini mempunyai seorang per
maisurt dan  dua puluh empat sélir, jadi istrinya-
bsrjumlah dua pulub lima orang.

D sekian banyak istri itu i4 ‘mempunyai putéra
scbanyak 99 orang.

Yang terbesar adalah P&k Ie Kho, dan putera ke-
dua bernama  Kie Hoat yang «élak menjadl raja
termasyur dengan gelar CilU BU ONG..

Karena jumlahnya sembi'an puluh sembilan maka
hufau ditulis nama keseluruhannya akan memakan
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tempat saty sampai dua lembar. Oich kareoa itu
banya puteia? penting dan Dbakal pegang peranan
saja yaog kami sebutkan. ¢

Dalam jaman Cio Tiauw panti para pembaca akan |
mengenal tiga perempuan atau tiga ibu yang bijak |
sana sehingga namanya masyur dan tétap tenar sam |
pai jaman kioi. / ]

Dua diantara tiga wanpita itu 2adalah satu bundai
Kie Ciang sendiri yaitu Thay Kiang dan yang ke-
dua adalah permaisuri Kie Cidng yang bernama |
Thay Jim. 4

Pada keesokan barinya dengan diiringkan l'ma |
puluh serdadu kepala raja muda Utara atau Sie Pek
Hauw Kie Ciang berangkat menuju keistana Tiauw
ko. ‘

s 3
Segenap pembesar bun bu koan wag, kéluarga ra-
ja muda dan rakvat turut menghantarkao _sampai |
diperoatasan yang disebut Sip Li Tiaog Teng. |
Diperistirabatan 10i Kie Ciang tutun dari kudanya
dan bersama para staf dan sapak keluargaoya mi- |
pum arak sebagai tanda perpisaban, :

Para pembesar yang dekat Sie Pek Hauw antaia
lain nampak : -8
Siapg tayhu San Gie Seng, Tay ciangkun Lam Ki- |
" ong Wat, Mo KengSui, Ciu kongtan, Ciauw kong sg¥, |
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Eng Kong, Sin ¥ak, Sin Bian, Thay Tian, Hong Yae,
§scu Peck e Kho, Kig¢ Hoat dan lain?. !
gie Peck Hauw Kie Ciang lalu mengangkat cawaa
araknya dan dengan suara sedih berkata.

__ Hari ini kita <aling berpisah, kuucapkan -
keng sekalian, selamat tinggal ! :
Kelak tujuh tahun lagi barulah kita saling bertemu.
Kemudian Se Pek Hauw menoleh kepada putera
sulungnya.

— Anakku. bila kau selalu dapat hidup rukun
dan bersatu padu dengan saudara’?mu, ayah akan
merasa lega !

B:gitulah anak? dan keluarga Se Pek Hauw serta
‘para menterinya itu dengan mengucurkan air mata
turut mengangkat cawan dan meneguknya sebagai
tanda ucapan selamat jalam. :

S:telah saling memberi hormat, Kie Ciang: lalu men
cemplak kudanya, bsrsama lima puluh serdadu pe
ngiringnya meninggalkan perbatasan wilayahnya.

Mengingat bunyi firman itu penting maka Kie Ci
ang din rombongannya besrjilan agak ter gesa2.
M:reka mengaso hanya apabila menghadap: keper
luun yang penting? saja.

Hampir sebagian besar waktu itu digunakan untuk
berjalan,
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Qetelah berjalan bechari hari ‘dan telah menempuh
jarak kurang lebih 700 Km. ° 3
Sampailah rombongan Kie Ciang ini di kaki pegu-
nungan Yansan. : 1

Waktu itu dekat sore, langit kelihatan bersih, |
tiada nampak segumpal awan hitam, Namun Se:
Pek Hauw Kie Ciang berkata képada pengawalnya.

— Kau cari adakah rumah penduduk atau
pohon pehon yang rindang di sekitar sini séhingga:
kita bisa berteduh. : ,
Cuaca amat buruk, angin bertiup kencang pasti se'
. bentar lagi akan turug hujan badai yang dansyat !

“Serdadu? itu menjadi ke heranZan, langit biru ber
sth, mendung ségu npal pun tiada nampik, mengas
pa raja muda itu gugup dan ‘meréka di suruh meal
cari tempat bertedubh 7 '

Tengah pengawal? itu bardiri kebingungan, tiba? sa
ja guntur menggelegar . blang . dung . geleger . .
Langit yang kelihatan bersib biru tadi kim beruf
bah - gslap pskat. Avan hitam barketel ketel m2
tups angkasa. Kie Ciang dengan cepat MeNCamouk
kudanya dan lari masuk ;kedalam hutan yang jzDal
sambil larikan kudanya ia mmenyerukan pengawM
nya uatuk cepat berlindung. 1
. Hayo: cepat c:pat,
beérteduly - :

canlah tenpat umuk"
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§srdadu pengawal itu gugup dan barlarian masuk
kedalam hutan dan berteduh dibawaly pohon? besar
yang rimbun daunnya. - :

Tidak antara lama hujan turun dengan lebatnya -
bagaikan air yang dicurahkan dari langit.

Krocokk . . . krocook . . krocok . . . pyurr
pyuer . - . krocok . . .

D)

n

— Awas, jaga diri kalian baik? sebentar lagi
akan ada geledek yang maha dahsyat !

‘Belum lagi kata? Kie Ciang itu lewat lima menit,
geledek yang dikatakan akan menggeleger itu ber-
dentum hebat . . duuungg . . blang . . gleger.

Banyak ranting dan dahan yang patah dan melu-
ruk jatuh kebumi

Kilat dan geledek bersambung ber sabut?an seakan
bumi ini hendak hancur dibelahnya. :
Para serdadu pengawal kepala raja muda utara itu
amat ketakutan. Mercka berkumpul jadi satu dan
mulutnya berdoa memohon kepada Tuhan untuk
dilindungi. : '

— Selamat . . selamat . . selamat . . .

Kurang lebth setengah jam, hujan besar, angin le-
sus dan geledek yang me nyambar? itu beraksi.

-
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Untuk selanfutanya suara aogin yaog geum,-{
rub semakin kecil dan akbirnya menghilang. ,

Airpun tinggal kecil2 dan langit bersih kemba
li. S¢ Pek Hauw Kie Ciang baru berjalan kelua
dengan pakaian basah kuyup. D:mikiao ja ga keli -
ma puluh serdadu pengawal itu pada molos kélu-ﬁ
ar dengan kéadaan yang sama. 1

Waktu ‘mereka sudah berada diluac hutan’ Kle
Ciang mendongakkan kepala kélangit, i

Sekian lamanya  ia mengawasi = dengan tajam ’
keadaan langit itu, dan secara s:rius berkata.

— Guruh dan geledek telah léwat, langitpun |
bersih kembali. Mzodung2 bersama angin kencang
telah berlali angkasa menjadi terang benderang dan |
inilah pertanda banwa bintang pangluna besac to- 4
lah menitis kebumi. 1

Prajurit2ku carilah kanan disekitar sini bin: -
tang panglima 1tu ! !

Sérdadu? itu tersenyum geli medalengar pt;rin-
tah yang ganjil dari atasaonya, Namun mercka tak?
bérani mambantaa dsn mclaksanakan juga. :

cari dimana bintang panghma ity b.orada !
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Tiba? di dekat tanah pekuburan beberapa serdadu
dapat méndengar suara bayi yang sedang menangis,
suara tangisan itu bégitu keras, menguak uak sea-
kan hendak menulikan anak telinga . uuek . .
ueek g nmekkid iy

— Hah ? Heran sekali ! Ditempat tanah psku
buran yang sesunyi ini bisa ada bayinya ? Barang-
kali ini bintang panglima yang telah menitis kebu-
mi seperti apa yang Kun Hauw perintahkan untuk
mencari ?

Serdadu? itu lalu membopong'bayi laki laki itu<
dan di bawa kepada atasannya.

— Kun Hauw di dekat tanah pekuburan ka-
mi dapatkan orok ini.

— Bawalah bayi itu kemari, aku akan mem-
bopongnya.

Serdadu? itu dzngan lantas mengangsurkan bayi yg
kini sudah berhenti dari menangisnya.

Kie Ciang membopong bayi itu dan mengamat a-
mati dengan tajam. ‘ :

— Hn . . mukanya bersih, matanya bersinar
terang. M:znurut pemetangan nasibku akan berun-
tung bila-mendapatkan 100 orang anak . . anakku
scndiri sudah 99 anak dengan mengangkat—
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‘anak ini akan genaplah anakku msnjadi seraty
+haaa .. < -haha ... ¥ i
Se Pek Hauw Kie Ciang bergembira sekali, ia
mang? dan diciumi anak itu. f

— Kau akan menjadi anakku yg kescratus, haz

_Kie Ciang lalu memerintahkan pengawal?nya untul
melanjutkan perjalanan sambil mencari rumah p
duduk. Bayi itu akan dititipkan dahulu sampal
kelak ia kembali lagi keutara ini barulah anak itg
akan diambil. .

, Begifulah rombongan itu lalu melanjutkan n
la perjalanannya untuk menuju ke Tiauw Ko.

Mereka naik turun melewati daerah psgunungan 3
Yansan.

‘}

Waktu berjalan kira2 dua puluh Km, tiba? di
depan kelihatan seorang pertapa sedang turun dari
' tanah tanjakan. .

Air muka pertapa itu kelihatan agung séperti jug
dewa, potongan tubuhnya angker dan lain dari
da pertapa kebanyakan. A
Ketika Se Pek Hauw dan rombongannya berpapas
an, pertapa itu membongkokkan badan dan mem-
bert hormat. e 1

— Kun Haaw, Pinto menyampatkan hormat ;
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Se Ptk Hauw cepat? mélorot twrun dari pelasa ku
danya dan membalas penghormatan itu.

Pat tay Kie Ciang sudab beriaku kurang bor -
mat. barap dimaafkan. R

s;,’,,g;m ( pertapa ) datang dari pegunungan dan gu
" a mana ? Kédatangan kemari ioi ada urvsan apa-
kab, harap memberi tahu! .

— Pinto datang dari pegunugan Clong Lamsan 0

dipertapaan gua Giok Cutong. Nama Pinto HUN
TIONGCU. :

Para pembaca pasti masih ingat siapakah Huo Ti-
ongcu ini bukan ? Dialah yang berusaba melenyap
kan bawa siluman diistana Tiauwko dengan mend-
gunakan pedapg dari dahan potion Sicog tua, A-
kan tetapi gagal karena keruntuhan dinasti Siatg
memang sudah menjadi takdir Illabi.’ :

Pinto taruo gusung dan bérjalan ber pal2 karena
mendengar geledek dan hujan yang maha dahsyat,
Itulah pertanda turupoya binfang panglima keatas
bumi, maka pinto pergi mencarinya,

Tidak tersangka dipertengahan jalan ini telah bete

temu dengan Kan Hauw suogguh sangat meoggi-
rangkan bati pinto.
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‘ﬂéhﬁengar jawaban pertapa suci yang berwajah |
gung itu Kie Ciang memerintakkan serdadu? yan
membopong bayi itu untuk di bawa kedepan.

Oleh Se Peck Hauw bayi itu di serahkan ketang
pértapa Hun Twng Cu.
Pertapa itu menerima bayi ajaib itu dan berka)
seorang diri. :

— Ciang Seng ( bintang panglima ), oh, bar
sekarang engkau menjelma keatas bumi . . syukus
Bvukur .0 ani "

Ki¢ Ciang amat gémbira mendengar kata2 pertapa
itu. Tidak salah lagi bayi temon itu mémang peni
tisan bintang panglima yang turun kebumi, Kelak
Ja akan menjadi panglima perang besar dan men
jadi bentengnya negeri Ciu.

Pertapa itu berkata pula kepada Kie Ciang.

— Kun Hauw, Pinto akan bawa dan rawa
bayi ini di Ciong Lam San. Kelak setelah tujuh
bun Kun Hauw boleh menjemputnya !

Apakah Kun Hauw setuju dan tidak berkeberata

~— Put Tay Kie Ciang sama sekali merasa
tidak berkeberatan untuk anak ini* Sianjin bawa.
Bahkan merasa b ekah sebab  anak ini




b Y 1 / y »
Akan tetapi’ bagaimana kelak bila: bertemu: sebab
puttsy Kie Ciang tidak mengetahui nama anak ini?

Mendengar kessngsian raja muda barat itu Hun -
. Tiongeu tersepyum dan me mikir2. Iya, nama apa
‘kah yang sesuai untuk anak ini . . .. ?

Beberapa saat kemudian pertapa itu bicara seorang
diri . . . Geledek bergema tubuh terjelma . . . ha
haa . . kelak Kun Hauw bila bertemu boleh me-
manggilnya dengan nama LUI CIN !

Kie Ciang mengucap terima kasih dan memberi -
hormat sebab pertapa itu langsung berpamit dan
terbang dengan naik awan . ..

Bersambung,




, Mengapa kepala raja muda utara ztu blsa
‘,n kebinasaannya ? )

iBagalmana dengan Wilayah yang ditinggalka

Akan timbul kerusuhankah ? Atau antara
sahng berebut kuasa 7 ARl

: Bagglah jilid yang ke 9

Segera Terbit ! ! !




n satu sembilan tujuh

e
- Toko kami ditambah ba —

AM! TUNGGU SAUDARA-SAU-
ARI SEMUA UNTUK BERKUN-
NG KE~RATNA JAYAA ,BER-
BEL ANJALAH UNTUK KEPER-

LUAN <ANDA.
TIDAK NANTI ANDA KECEWA.
| Toko”RATNA JAYAA”

JI.M.T.HARYONO No.403-405/9
'SEMARANG



7 enam Toko kami ditambah bz
> rang macam?2.DariMAINAN

dewasa.
f; ; Barangnya baik harganyamut

= Di tahun satu sembilan tuju

; - ANAK~ANAK sampai keperl

£ KAMI TUNGGU SAUDARA-S
" “DARI SEMUA UNTUK BERKU
JUNG KE-RATNA JAYAA B
BELANJALAH UNTUK KEPEI
LUAN ANDA. |
TIDAK NANTI ANDA KECEW,

Toko”R ATNA JAYAA
JI.MT.HARYONO No.403 -405}

SEMARANG



